BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pembagian Kelas Kata

Kelas kata bahasa Jepang menurut Drohan (1991), dibagi menjadi sebelas kelas

kata, yaitu : Doushi (#7d), Keiyoushi (JE4571), Keiyoudoushi (JE4587), Meishi (4

i), Daimeishi (1X457), Fukushi (R5), Rentaishi (BEARGER), Setsuzokushi (F#tan)),

Kandoushi (J&EN7A)), Jodoushi (BhEhzEA]), dan Joushi (BF).

Dari kelas-kelas kata di atas, kelas kata yang mempergunakan struktur Ko, So,

A, Do, yang merupakan struktur yang dipakai untuk menunjuk atau menerangkan suatu

benda, orang dan sebagainya, yaitu Daimeishi, Fukushi, Rentaishi. Agar kita dapat

mengetahui perbedaan dari ke-tiga kelas kata tersebut, maka Drohan (1991) memberikan

penjelasan sebagai berikut :

1.

3.

Daimeishi (X4 77) adalah kata ganti benda, yaitu kata yang dapat berdiri sendiri,

tidak mengenal konjugasi dan dapat menjadi subjek.

Contoh : -Z @ J5 (konokata) artinya orang ini
-Z#  (kore) artinya ini

Fukushi (g77) adalah adverbia, yaitu kata yang dapat berdiri sendiri, tidak dapat

menjadi subjek, tidak dapat berkonjugasi dan berfungsi menerangkan yougen.

) Ho

Contoh: -5 HIZE THHEWTL & 9,

(Kyou wa totemo atsui deshou).

Hari ini benar-benar panas ya.

Rentaishi (GE{K7) adalah prenomina, yaitu kata yang dapat berdiri sendiri, tidak
dapat menjadi subjek-objek-predikat, tidak mengenal konjugasi dan hanya berfungsi

menerangkan taigen.

11
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Contoh:-Z DO x AUDIE 7D TT

(Kono enpitsu wa dare no desuka).

Pensil ini milik siapa?
Penelitian ini akan mengkaji dan menganalisis kata ganti tunjuk yang muncul
dalam kalimat maupun dalam percakapan, maka kelas kata Daimeishi (Kata ganti

tunjuk) yang lebih tepat penulis teliti.

2.2 Daimeishi [{{4 )
Daimeishi merupakan kata ganti tunjuk yang dipakai untuk menunjuk atau
menerangkan suatu benda, orang dan sebagainya.

Menurut Kato et.al (1989:114), mengatakan pengertian Daimeishi bahwa :

AL LD L e E£ 2z 7 EoTA 17

PFTEYNS TE= s EDLHOD Y] VSRS 4T LT
ESNAHE b T Lol cr o £5 LTS,
Terjemahan :

Daimeishi adalah kata untuk menunjuk orang, benda, dan untuk menyebutkan
nama-nama tersebut dilihat dari hubungan si pendengar, objek yang ditunjuk dan si
pembicara dengan nomina yang akan ditunjuk sebagai pengganti nama-nama nomina
tersebut.

Mengenai Daimeishi, Motojiro (1986:38), juga mengatakan bahwa :

2V L [E3/R FLEiEs 9 biE 37 < =6 i3

O X ENR YA LO <, %%%%Fﬁﬁﬁ@i%% D WIEEE LD K
STAL 2O LDIF LT, VWANSRFO & LET,

Terjemahan :

Daimeishi berbeda dengan nomina yang lainnya, cara penyebutannya bermacam-macam
terhadap sebuah benda yang sama tergantung pada posisi si pembicara terhadap arah,

tempat, benda.

Teori di atas telah memberikan penjelasan dan pengertian tentang Daimeishi,
maka berikut ini akan dijabarkan pembagian/penggolongan Daimeishi (Kata ganti

tunjuk).
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Drohan (1991:30), membagi Daimeishi menjadi dua golongan sebagai berikut :
ANFRA4 T (Ninshou daimeishi), artinya kata ganti persona.
-B®r (Jishou), artinya kata ganti persona pertama.
e DKL, bl F., B
Watakushi, watashi, boku, ore artinya Saya
-XI5 (Taishou), artinya kata ganti persona ke-dua.
o Hplt, EH. BER
Anata, kimi, omae artinya Anda, Kamu
-MiFR (Tashou), artinya kata ganti persona ke-tiga

o T DINTE, FDOMNTZ, BDOINTZ. i

Konokata, sonokata, anokata, kare

Orang ini, orang itu, orang itu, dia
-RIEFR (Futeishou), artinya kata ganti penanya.
o EDN, ERiz. TEh

Donokata, donata, dare

Orang yang mana, siapa, siapa
fa R4 5 (Shijidaimeishi), artinya kata ganti demonstratif (Kata ganti kata
tunjuk).
-FEMT AT D B D (Monogoto ni kansuru mono), artinya kata ganti tunjuk yang

berhubungan dengan nomina.

e ., T, Bh., &N

Kore, sore, are, dore

Ini, itu, itu, yang mana

SGPTZNA T D S D (Basho ni kansuru mono), artinya kata ganti tunjuk yang
berhubungan dengan tempat.

> > > > C]‘:\‘y-
° — — — N — N —
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Koko, soko, asoko, doko
Di sini, di sana, di sana, di mana

HENCD AT D H D (Houkou ni kansuru mono), artinya kata ganti tunjuk yang

berhubungan dengan arah.
o IhHbH, Zob/Zhb, Zob/ELL, Hob/bbb, Fob/EE G
Kochira, kotchi/kochira, sotchi/sochira, atchi/achira, dotchi/dochira.

Sebelah sini, sebelah situ, sebelah sana, sebelah mana.

Berdasarkan teori diatas, ternyata kata ganti tunjuk yang terdapat dalam kalimat
maupun percakapan yang berhubungan dengan nomina terdapat pada Shijidaimeishi.
Berikut akan dijelaskan mengenai kata tunjuk dalam bahasa Jepang yang disebut Shijishi

e RG] .

2.3 Shijishi [#57~7 ]

Shijishi merupakan kata tunjuk dalam bahasa Jepang, yang juga dipakai untuk
menunjuk atau menerangkan benda, orang dan sebagainya. Shijishi dalam bahasa Jepang
dibagi menjadi dua, yaitu Genbashiji dan Bunmyakushiji.

Menurut Isao et.al, dalam bukunya Nihongo Bunpou Hand Book (2001:2),

mengatakan :

BAFTEE R Lida, Y, TRYOBAL LR b0 L 0K, %
0. BELITTT, TIUCIEIET b 0N 5 OB T 5 B R L | iR
7L Fhoix = b AR < ShHe LT

b DN Gl OB TIERSHGERT F A FOPICH TS 2 ARFERDH Y £77,
Terjemahan :

Hal yang terpenting dalam kata tunjuk yaitu bentuk ko, so, a dan yang lainnya. Kata
tunjuk tersebut mempunyai hubungan dengan apa yang ditunjuk, dengan kata lain hal
yang berkaitan tersebut menunjukkan cara bagaimana menggunakan kata tunjuk. Dan di
dalam kata tunjuk tersebut, bila yang ditunjuk menunjukkan suatu keberadaan tempat
dalam suatu percakapan disebut Genbashiji [ Bi53457R | , tidak hanya menunjuk tempat,

ada juga kata tunjuk yang muncul dalam kalimat yang ada pada teks maupun kata tunjuk
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yang muncul pada percakapan yang disebut Bunmyakushiji [ SCHRFE 7~ .

Dari teori tersebut, kita dapat mengetahui bahwa dalam bahasa Jepang kata tunjuk
dibagi menjadi dua macam, yaitu kata tunjuk yang menunjukkan keberadan tempat yang
disebut Genbashiji 'E1¥5457~ ] , dan kata tunjuk yang muncul dalam suatu kalimat
maupun percakapan yang disebut Bunmyakushiji | SCHRFEZR | . Maka berikut akan
dijelaskan sekilas tentang Genbashiji, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan
mengenai teori Bunmyakushiji.

2.3.1 Genbashiji [FFHET]

Genbashiji merupakan kata ganti tunjuk yang digunakan untuk menunjuk suatu
objek yang ada di depan mata, dan objek tersebut ada di tempat kejadian pada saat
pembicaraan tersebut sedang berlangsung.

Di dalam buku Bunpou Serufu Masuta 4, Shijishi oleh Kinsui et.al (1989:4-10),

mengatakan bahwa :

L B (HOR) 0bor, [Ziuziibh ii>THhLayz e nTa s
FAELRSNS bORASITI 31 S RIS & & T2h,
B mE b RFNL bEO L &1L Thh 205,

(Kinsui et.al, 1989:4)

Terjemahan :

Menunjuk objek (di depan mata) yang ada di tempat kejadian bisa menggunakan
[kore/sore/are] . Menggunakan lkore| , bila benda yang ditunjuk dekat dengan si

pembicara, menggunakan [sore] , bila benda yang ditunjuk dekat dengan si pendengar,

menggunakan [are] , bila benda yang ditunjuk berada jauh baik dari si pembicara

maupun si pendengar.

2. BHOARL DR LAT L X, [ZDIZD/HD) % b OOARIOA A
TV ZERTEET, (20~ BAMCTVbO, (20~ FHTCT
WHD, ThD~EANHE LTS D bRV L2 LRT 0 v s,
(Kinsui et.al, 1989:7)
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Terjemahan :

Ketika menunjuk benda, orang ditempat kejadian, bisa menggunakan [kono/sono/ano] ,
dengan menaruhnya tepat di depan nama benda yang ditunjuk. Menggunakan [kono~] ,
bila benda yang ditunjuk dekat dengan si pembicara, menggunakan [sono~] , bila benda
yang ditunjuk dekat dengan si pendengar, menggunakan [ano~] , bila benda yang

ditunjuk berada jauh baik dari si pembicara maupun si pendengar.
M S 5D 9 Nz Nz

[0 S L [0 [0 [y
3. IRATOANEZFR LT L &1L, il [ZONZEDONHDON] [ZDHIZDT
Mz HH
/&DJ | RS, (Kinsui et.al, 1989:10).
Terjemahan :

Ketika menunjuk orang yang berada di depan mata, biasanya menggunakan

[ konohito/sonohito/anohito] atau [konokata/sonokata/anokata] .

Contoh :

7o ping AN ~ ®

AHPRADBHREIZEZTL X 91,

(Ruangan Mr. Tanaka dimana ya?).

[0 &
B:OZLbi<Hm A, HBOAICHNTHEL X 9,
(Saya juga kurang tahu, coba kita tanyakan pada orang itu.).

(Kinsui et.al, 1989:10).
Dari teori di atas kita dapat mengetahui bahwa kata tunjuk Genbashiji
menunjukkan objek yang ada di tempat kejadian, dan objek tersebut ada di depan mata

baik dari si pembicara maupun si pendengar.

2.3.2 Bunmyakushiji [SCHR¥ER |

Bunmyakushiji merupakan kata ganti tunjuk yang digunakan untuk menunjuk
suatu objek yang tidak ada di depan mata. Si pembicara maupun lawan bicaranya
membicarakan/menunjuk suatu objek yang ketika itu sedang menjadi topik pembicaraan,

biasanya objek tersebut berupa suatu kenangan yang dimiliki bersama oleh si pembicara
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dan lawan bicara, ataupun kenangan tersebut dimiliki oleh salah satu pihak.
Di dalam buku Bunpou Serufu Masuta 4, Shijishi oleh Kinsui et.al (1989:34-38),

mengatakan bahwa :

BAAEL FoLrs> & s :
a VT JZO“CHEHU IRV R EELRTZEDRHDET, Thvad, 2
BABe LU

R BT AR, (Kinsui et.al, 1989:34)

o)
7D

\,Aﬂ

Terjemahan :

Dengan menggunakan bentuk ko so a, bisa digunakan untuk menunjuk objek yang tidak

ada di tempat kejadian, yang disebut juga Bunmyakushiji.

Sehingga dapat diketahui antara kata ganti tunjuk Genbashiji dengan kata ganti
tunjuk Bunmyakushiji bisa dibedakan berdasarkan ada tidaknya objek yang ditunjuk di
tempat ketika percakapan itu terjadi. Kemudian akan dijelaskan penggunaan kata tunjuk
Bunmyakushiji bentuk =~/ 7" yang penggunaannya dibedakan berdasarkan objek yang

ditunjuk.

2.3.2.1 Fungsi Bentuk Ko [ = |
Dalam buku yang sama dikatakan bahwa kata ganti tunjuk Bunmyakushiji bentuk
ko, biasanya digunakan dalam kalimat. Kata tunjuk tersebut juga sering digunakan

ketika sedang membicakan mengenai suatu hal tertentu pada diri sendiri.

SALxrd R HOT

LW ORTL b o TR LEBHn ) b, %%%(ﬁb%)ﬁ%ﬁﬁ@%ﬁ
= H D, ﬁfu’%’*? (%%?) @‘/ﬂif:ﬁ%f%[%f:l,\%@%;w@*a LELES, =

HbH 1) ES 4 ' ' T U NG/ <
EHGS L. BORNICAEZEX LERTS L R ENH S, (Kinsui etal,
1989:44).

Terjemahan :

Dalam suatu kalimat, ketika si penulis (si pembicara) ingin menarik perhatian si
pembaca (si pendengar) terhadap objek yang ditunjuk sebelumnya menggunakan kata
tunjuk bentuk ko. Menunjuk objek dengan menggunakan kata tunjuk bentuk ko,

memberikan kesan isi pembicaraan lebih nyata.

Contoh :



E¥ 4 P55 Ch nE R

(1). Fci, @ﬂ%&woﬁbotﬁw@ﬁkﬂwiﬁ ;®A A
Fo<

LIS, BB R,

(Saya punya teman yang bernama Sakezuki (Suki dalam bahasa Indonesia artinya
suka (Matsura, 1994)). Orang itu sifatnya berbeda sekali dengan namanya, karena
dia tidak pernah minum sake satu tetespun).

(Kinsui et. al, 1989:44)

Q)ﬁméh@%ﬁff ;9%<% m@o< ENTEELT,

b=l L& LAED

LTz @H# 79]?5?5’( A@ﬁ@@% DTS % LI
Z DIF
*& DIF
nh
CAHEE L 720 T9, (Kinsui et.al, 1989:36).
(berkat Tuan Shimizu, akhirnya saya bisa pulang ke rumah. Pada saat itu,

pertama kalinya saya bertemu dengan orang yang baik hati).
Shn

(). Kk, RIPECHRENR bhoT, LR B 2 8 Lot

OB REREROBRDOTIICE,

a2 E%

i DI
(Ayahku, berada antara hidup dan mati dalam kecelakaannya sebelum melakukan
perjalanan. Ketika itu, saya masih ada dalam perut ibuku). (Kinsui et.al, 1989:36)

Pendapat Kinsui et.al (1989:36), menambahkan bahwa selain menggunakan

konotoki | Z MWF] |, bisa juga menggunakan sonotoki % ®Wf] . Hanya saja pada saat

memakai sonotoki % DWFf| memberikan kesan yang bersifat objektif dan biasa, jika

dibandingkan dengan menggunakan konotoki | Z DKf] .

2.

A B
a

hoE L BFRE) R

ST Sh

a k. B%ﬁab%biﬂ“ Al BICHT S R 2 £ LEd, codliz, ¥

t/v Z9 XA bob DM

EA X @Tu uﬁ@iﬁk &< 2%2}%5 A TYRTIEIMHE X720, (Kinsui et.al,
1989:45).
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Terjemahan :

Ketika @ menunjuk B. A menyatakan pendapat yang berhubungan dengan B. seperti
contoh kalimat dibawah, dibandingkan dengan kalimat lebih banyak muncul ketika
diskusi, ceramah atau kuliah dan sebagainya. Pada konteks a kata ganti tunjuk bentuk so

dan a tidak bisa digunakan.

Contoh :

172 L

_®£jﬂWéh®léh#E%wtthT

*Z D Eﬁ

L
*HD G

\‘@iﬁ\?b 'Ciu_'é:fu .
ZAEUINEANIT A Y BITEEEH IS % 9H TT,

(Saya dengar cerita itu dari Nyonya Yamakawa, katanya Tuan Yamakawa akan
pindah kantor ke Amerika) (Kinsui et.al, 1989: 46)

Sl Ed 720N WA K

3 ia@ﬂpf%lﬁﬁk Lﬁwa_ﬂsnm E A LN R P A

X Hn

hLzrﬁ%mai :%ﬂ%\i#‘,ﬂé7jﬁ% 5720, (Kinsui et.al, 1989:45).
Terjemahan :

Di dalam sebuah kalimat, ketika menunjuk secara langsung kata-kata atau kalimat yang
dikutip maupun kalimat yang disertai oleh gambar bisa menggunakan kata ganti tunjuk

bentuk ko, sedangkan pada kasus ini kata ganti tunjuk bentuk so dan a tidak bisa

digunakan.
Contoh :
O FE Wi I 5 B Zx
(1). PSRBT LAA DO
X Lxr) REBTT A V)Jfl’ < L
TRk, B E BIBRON A7 SFT wht%ﬁf%é
*Z
*Hil

(‘Himasa ya iwa ni shimi iru semi no koe’. Ini adalah Haiku Matsuo Bashou
yang pertama kali yang dibacakan di kuil Risshaku yang ada di propinsi
Yamagata). (Kinsui et.al, 1989:45).

Fr

(o2
9y
)

Q). ;@.@ﬁ abicdiwﬁwio IRZ DM, FEE
*%@. a
*%@. c

DEHLR BE2AY AN

W Z IR RS TH D,
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(Panjang garis a b pada gambar ini jika dibandingkan dengan garis ¢ d
terlihat lebih panjang, tapi sebenarnya panjang kedua garis tersebut adalah
sama). (Kinsui et.al, 1989:45).

2.3.2.2 Fungsi Bentuk So [/ |
Dalam buku yang sama dikatakan bahwa kata ganti tunjuk Bunmyakushiji bentuk
so, biasanya digunakan dalam percakapan, kata tunjuk tersebut juga banyak digunakan

ketika sedang membicarakan mengenai suatu hal tertentu pada diri sendiri.

Sl kD 720 AR E] [0 hTE fJL%

L ofTI, BRI SCEARRERE R, THoR] 12EE A
B%wgm&wo%é—%méﬁbmﬁ®:ﬁ\F%@%Jikﬁfz@ﬁj
75:)%)1/\50 (Kinsui et.al, 1989:34-35).

Terjemahan :

Pada saat mengesampingkan ingatan yang bersifat pribadi, berkata sendiri maupun

dalam percakapan [anotoki] hampir-hampir tidak digunakan. Pada saat menunjuk satu
titik waktu digunakan [sonotoki| atau [konotoki] .

Contoh :

FuT bz [0}t 7R
iAo T, NRAOTTE 255 £ ALTHVE LE,

(Ketika saya tersesat, saya menoleh kanan kiri di dalam kerumunan banyak orang).

Fer/N Cxgwn b=l t )

%@ﬁ DL ) DFE R TN T X T,
_@ﬁ

(Pada saat itu, seorang wanita muda datang mendekati saya).
(Kinsui et. al 1989: 35)

17 ES 0/)0 v X b

2. ELEAR, %%%t,\ _%%waﬁwm%$_owff BEAIE. T

e r%@ﬁj %%b‘iﬂ*o rb‘?)@H#J %%b\%{):k&i‘(‘%iﬁb\o (Kinsui et.al,
1989:35).

Terjemahan :
Ketika ingin mengatakan mengenai kejadian pengalaman si pembicara yang tidak

dilakukan bersama dengan si pendengar menggunakan [sonotoki| . Pada kasus ini
lanotoki] tidak bisa digunakan.
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Contoh :

biL L 5 nied

k. S 19 ks E ST, 80 1ci e TV T
@@E:%@ﬁiﬂﬂ%ot%@@o%@1@@&f¢;
*%@E%‘:

(Minggu lalu, saya ambil cuti selama 1 minggu, untuk pergi mancing. Ketika itu

saya hanya mendapat 1 ekor ikan).

(Kinsui et.al, 1989:35).

\A

7 S Vo XA C 7 bbb SRR DT L

3&&@&%%>&%%$%%§ﬁ—ﬂm@¢fﬁ%mént@ .

X

(i}ﬁ Alck-oTlza) < mﬁ: (Kinsui et.al, 1989:42)
Terjemahan :

Hal yang dimunculkan dalam rangkaian kalimat maupun percakapan yang menunjukkan
keadaan secara umum dalam rangkaian kalimat pengandaian, biasanya menggunakan so,
dan juga pada kasus tertentu bisa menggunakan bentuk ko.

Contoh :

RAEZDIZL b=l

HL 10$ﬁﬁ ﬂ\ (7B R=AL T NDABNES, B

%ODA kfftﬁ&bfb\tt% Do

* > @/\

*%@)\

(Seandainya 10 tahun yang lalu ada yang melamar saya, saya akan menikah

dengan orang itu). (Kinsui et.al, 1989 42)

Sl kI AN LD Z

4. XEOPTIE, TIC i‘% ﬂt%%% ﬁ U\&u L/Tﬁ“@ o /it i:l@EI:EIT

7)b4‘

MEHCET, Bz, ZEORY SRR RERE RS T, 70
?L‘Elﬁﬂ%ﬁbﬂliﬁ & A EJEH VW72V, (Kinsui et.al. 1989:41)
Terjemahan :
Ketika menunjuk lagi hal yang muncul sebelumnya yang terdapat dalam sebuah kalimat,
menggunakan kata ganti tunjuk bentuk so dan ko khususnya pada percakapan, saat
bicara pada diri sendiri, maupun pada bagian yang menghilangkan ingatan yang bersifat

pribadi hampir tidak menggunakan kata ganti tunjuk bentuk a.

Contoh :

ey taas [0 ) (o HhH 5

XDHPD LN NE DT, ZOMNE. KOEVKA L
DN
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% > T,
(Kemarin saya bertemu dengan tuan yang bernama Watanabe. Orang itu kata
Ayah teman lamanya). (Kinsui et.al, 1989:41).

Pendapat Kinsui et.al (1989) di atas yaitu bahwa selain menggunakan konotoki
[ Z ®DWF |, bisa juga menggunakan sonotoki [ & M| . Hanya saja pada saat memakai
sonotoki | % @O FF ] memberikan kesan yang bersifat objektif dan biasa, jika
dibandingkan dengan menggunakan konotoki [ Z MWf] | juga pernah dikutip oleh
Kazuyoshi (1995:621) di dalam buku yang berjudul Nihongo Ruigi Hyougen no Ge,
yang menyatakan bahwa batasan penggunaan kata ganti tunjuk bentuk ko dan so yang
muncul dalam suatu kalimat maupun percakapan pun, tentu saja harus melibatkan
perasaan yang dihubungkan dengan objek yang ditunjuk oleh si pembicara. Singkatnya
ketika menghadapi objek yang bersifat objektif atau bersikap netral bisa menggunakan
kata ganti tunjuk bentuk so, sedangkan ketika menghadapi objek yang bersifat subjektif
atau tidak netral, bisa digunakan kata ganti tunjuk bentuk ko. Bisa tidaknya
bentuk-bentuk kata ganti tunjuk tersebut, digunakan benar-benar terserah apa kemauan
dari si pembicara.
Pengertian objektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994), yaitu
mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh pendapat atau pandangan
pribadi. Sedangkan pengertian subjekif yaitu mengenai atau menurut pandangan

(perasaan sendiri).

b A BN W B L) ShHel Lo L 1353

5. ::né@tljf B g, . B fcﬁc‘:@ﬁwﬁﬁ“(i iﬂﬁ@ar@ﬂ&iﬁﬁb
(Z< VY, (Kinsui et.al, 199:45)

Terjemahan :

Di dalam sebuah percakapan, khususnya dalam bentuk perintah, permintaan, ajakan kata

tunjuk bentuk ko dalam Bunmyakushiji sulit untuk digunakan.

Contoh :
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ZAEEZ

(1). %Rﬁu@/\/)z?éf< DI N D @%Juofb\éﬁ)% {*ZvEN}
%Eofé’fﬁéb\o

(Di depan stasiun ada toko roti yang menjual roti namanya Kurumi, tolong

kamu belikan saya roti itu).

(Kinsui et.al, 1989:45).

b=l H LA B

(2). ﬂ@%ﬂ)\@jtﬁﬂkb\w\z)%mi /\b\fdf))ofb\%)/u’(ﬁ‘i))
ZAE FZONEDAN) kﬁ%%‘:biﬁhm

(Ada teman saya yang bernama Tuan Ooda, yag ingin sekali bertemu

denganmu, lain kali bersediakah kamu makan bareng dengannya?).

(Kinsui et.al, 1989:45)

6. MFAFHLILEIRE, BOREADRVEAL, ¥ TRLRLET,
3%’7’6:1)3%1/\ 5720, (Kinsui et.al, 1989:42).

Terjemahan :

Ketika lawan bicara (si pendengar) membicarakan suatu topik, tetapi diri sendiri (si

pembicara) kurang tahu tentang topik tersebut menggunakan kata ganti tunjuk bentuk so.

Sedangkan kata ganti tunjuk bentuk ko dan a tidak bisa digunakan.
Contoh :

SAMEILDIALASD

A T =0 DBRER ] mﬁg‘cu‘_z)x

(Kamu sudah baca ‘Sanhajimeyonshirorou’?).
i
B: x. fiIcd, T
*Zih
*Hi
(Ee, apa itu?)

o »EIEE P9 U LxoEo

A: F1H2WVOTT D, EH@:E@%@&/J\ CT K,

(Kamu tidak tahu, itu kan novel karangan Natsume Souseki yang terkenal itu
loh). (Kinsui et.al, 1989:42).

7.%%@E%$1@<ﬁméﬂtm%$%hbﬁ?%m\I%éhé%%@m
e X L WolFATE X b
x$%hbr¢% R R oW TR BB A, (2 DR

%Hﬂ\i'ﬂ‘ FZ('D@H#J iﬂﬂb‘%ﬁ’bfaﬁb\o (Kinsui et.al, 1989:35).
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Terjemahan :

Ketika ingin membicarakan suatu hal yang bersifat umum, seperti menunjuk peristiwa
yang merupakan pengandaian, maupun ketika menunjuk peristiwa yang merupakan
ramalan yang akan datang menggunakan [sono toki] , pada kasus ini [anotoki] tidak

bisa digunakan.

Contoh :

> C A &
b LB IRRHITZ > TH TR LR Te b %ODH%% FBEE LT
* i DI
<TEEW,
(Seandainya selama 1 jam panasnya belum juga turun, saat itu juga hubungi saya).

(Kinsui et.al, 1989:35)

Mmoo

8. z:nﬁ“(i %%?@%H%ﬁ“%%%ﬁ%ﬂjbfEU\ELT‘@“ X, Yo x
e, . 72720, (Kinsui ctal, 1989:41),

Terjemahan :

Ketika menunjuk lagi hal yang muncul, tetapi si pendengar tidak tahu dengan jelas hal
apa yang sedang dibicarakan tersebut menggunakan bentuk so dan ko. Dan biasanya

pada konteks ini bentuk a tidak bisa digunakan.

Contoh :
b= L EkB k & mnte s . O N N . D&
FLOBEWBUR THR E W) ANRNETR, ZAEZFDA
[0
*HD N
[E3 7=
RAEZ U AT

(D1 dalam keluarga jauh saya, ada yang bernama Nakamura, lain kali saya ingin

meminj amkan orang itu buku). (Kinsui et.al, 1989: 41)

oA 72m [DIBN /u ER el = L&

9. *Hi@%b—@tljf E 73@5 G {Zli%ﬁbfb\focb\ﬂj%% _Ob\T?BL/TTH#
@\F%®%J%%wi¢oF%@ﬁJ%F:®ﬁJ%%wé:&@?%ﬁ
AN
(Kinsui et.al, 1989:35).

Terjemahan :

Ketika si pembicara (diri sendiri) menunjuk peristiwa yang bukan pengalaman yang
dilakukan bersama yang terdapat dalam ucapan si pendengar (lawan bicara),
menggunakan [sonotoki] , pada kasus ini lanotoki] dan [konotoki] tidak bisa

digunakan.
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Contoh :

T xDH

W$F%E\& T%hfbi%ibﬁo

(Kemarin malam, saat perjalanan pulang kamu jatuh ya).

[DABNYY

A5 ThrEOdiE ZOB ObL0TTA,
(Luka kepala ku ini akibat kejadian pada malam itu).
(Kinsui et.al, 1989:35).

Masih dalam buku yang sama, telah dikatakan sebelumnya untuk menunjuk suatu

hal yang muncul dalam kalimat maupun percakapan bisa menggunakan bentuk so,

Ok
pembagian pemakaiannya dibedakan berdasarkan jenis hal seperti  [Z41] [Z®D A |

[#Z) [#-%] danlainnya.

2.3.2.3 Fungsi Bentuk a [ 7|

Dalam buku yang sama dikatakan bahwa kata ganti tunjuk Bunmyakushji bentuk a,
biasanya digunakan dalam percapakan, kata ganti tunjuk tersebut juga banyak yang
digunakan ketika sedang membicarakan mengenai suatu hal tertentu yang terjadi pada

masa lalu.

37) A

Y SO8A, # LEOREDKRICOLTRRLA TS b 213 Hx T
ﬁﬁ%&wﬁﬁﬁf%of%\%L%ﬁ%&bté%éf%@éi?hﬁ\
T BH A%, (Kinsui etal, 1989:34).

Terjemahan :

Ketika membicarakan pengalaman tertentu milik si pembicara atau si pembicara berkata
pada dirinya sendiri, meskipun si pendengar tidak mengetahui mengenai pengalaman si
pembicara, maupun pada saat ingin membicarakan pengalaman si pembicara

menggunakan [anotoki] .

Contoh :
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L& Ve
(). HORFIIZAE S ITIEL T D,
(Waktu itu benar-benar menyedihkan).
(Kinsui et.al, 1989:34)

Z5&9

) BZ )
(2).A: HIZICHEbNI L XX, FARKFLD LE L2,
(Bagaimana perasaan mu, waktu kamu di hadang kelompok?)
L b e
B: HDFfE, A< T, AL TERATLE,

(Pada saat itu, menakutkan sampai-sampai suara pun tidak bisa keluar) .

(Kinsui et.al, 1989:34).
Masih dalam buku yang sama, dijelaskan pula bahwa bentuk @ digunakan tidak
hanya terbatas [anotoki| , yang artinya pada ‘pada waktu itu’ atau ‘saat itu’, tetapi bisa
juga digunakan dengan diikuti kata lain [ano~ | dengan konteks yang sama.

Contoh :

ZAED

PRCAS
HDEZEIT BEIC E Lot 7 b,
(Permainan musiknya benar-benar memukau).

(Kinsui et.al, 1989:38)

Kinsui et.al (1989) menambahkan bahwa untuk menunjuk orang, benda, hal,
tempat, waktu yang merupakan pengalaman bersama antara diri sendiri (si pembicara)
dan lawan bicara (si pendengar). Pemakaiannya dibagi berdasarkan jenis objek antara
lain anohito %> D N | are 1 & 41 anokoto 18D Z & | asoko %% Z | dan lain-lain.

Contoh :

RS DA

(). A RFFEAD, AR & A% ST L,

(Kamu pasti tahu Kimura mahasiswa yang mengambil S2).

AV X LHEL

&22\%ofmi#o%®ﬁﬁ\m$u DRKETT,
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(Ya, tentu saja. Saya sudah berteman dengan orang itu lebih dari 10 tahun).

(Kinsui et.al, 1989:38).

ibﬁ ;tb

2).A: T iﬁaa“(i?)éj é”muﬁi L7z,
(Saya sudah baca novel yang judulnya “Wagahai neko dearu™).

B: &b, HIITBH LAVWIHTT I,
(Aa, itu novel yang menarik kan).

(Kinsui et.al, 1989:38).

N =) BH

2.x£@mm%ﬁ{ﬁ#g %LT%%%%%W%%% SRR I VA

AN ) = L&
ES ﬁu%o‘fxnﬁ T%Buﬁéhfb\iﬁb\%%f‘%\ TTCHRULRTZENTE
Zoo
(Kinsui et.al, 1989:39).

Terjemahan :
Ketika si pendengar dapat langsung mengerti terhadap apa yang ditunjuk oleh si
pembicara berdasarkan keadaan maupun dalam sebuah percakapan, meskipun

sebelumnya belum muncul dalam percakapan tersebut, bisa juga menggunakan
bentuk a.

Contoh :

(FBEFETDHLER)
AL ZAT, BOKXR, bIFHE LI

(Eh, ngomong-ngomong bukunya sudah dibaca belum?).

B b, 1 MExicsln LEATIR, A< H0HEARY
ATETD, 2RI EBL LANTT A,
(Oo, buku yang minggu lalu ku pinjam ya. Sudah setengah ku baca,
lama-lama menarik juga ya).

(Kinsui et.al, 1989:39).
7 < x < Xr9om9 AR JAS <
3. LR LR T 5 mo ki %#5%@%\%L$ﬂ R %%%&
MATh X H
R LH o720 T DB, %@H?n Zz‘:ﬁﬁb\iﬁ“o ﬁéot F&’a@ﬁ?ﬂ l
» oz NE
BWEIZE S5, (Kinsui et.al, 1989:34).

Terjemahan :

Saat si pembicara ingin mengatakan suatu hal mengenai pengalaman yang dilakukan
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bersama dengan si pendengar, serta menegaskan bahwa pengalaman tersebut dilakukan
bersama dengan si pendengar menggunakan [ ano foki |, penggunaan [anotoki| dibatasi

pada pengalaman masa lalu.

Contoh :

SARNEZ

A BIE
(D). A:=4FEHT, Wo L LICAF—ITo 72D & ZTWET N,
(Ingat tidak. 3 tahun yang lalu kita pergi bersama main ski?).
2]
ELAN ot<ﬂsz\iﬁ“ ZM)H# IEFA L DITE LT T,

(Tentu saja ingat. Saat itu benar-benar sangat menyenangkan ya).

(Kinsui et.al, 1989:34)

Q)%@ﬁ b7l %wattmf FAEIITON LT TT,

(Saat itu, Anda telah membantu saya, saya benar-benar merasa sangat

senang).

(Kinsui et.al, 1989:34)

& rhn

() AFIED TSk & & b, BHRKT LR,

(Waktu datang ke sini tahun lalu, di malam hari yang sunyi).
B:xx, HhOWH, BN SARZE LA,

(Iya, pada waktu itu juga banyak terlihat bintang ya).

(Kinsui et.al, 1989:34).

Dalam buku yang sama, dijelaskan juga cara seperti yang di atas, yaitu dengan
menggunakan bentuk @, dalam suatu percakapan yang sedang berlangsung, ada hal yang
menjadikan petunjuk bagi lawan bicara tentang sesuatu yang dimaksud, sehingga si
pendengar (lawan bicara) dapat langsung mengerti terhadap apa yang dimaksud tersebut.
Dengan kata lain, baik si pembicara maupun si pendengar mempunyai persepsi yang

sama terhadap benda yang dibicarakan.
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2.4 Ko, So, A, Do

kata ganti tunjuk dalam sebuah teks maupun kalimat pada bahasa Jepang, sama
halnya dengan kata ganti tunjuk lainnya, sama-sama mempergunakan struktur yang
disebut Ko, So, 4, Do.

Menurut Kato et.al, di dalam bukunya Nihongo Gaisetsu, (1989:115), mengatakan

bahwa :
X7 T W& Z< X 1372 T VEIHY é“ ck
= 6in§l/$0> n/\ jZ IETHLDOEEL, [V IFEELFO iH i WZH D
hoTx x < oz

L. Lt#ofﬁbikﬁim k%i%ﬂt%%i@% @#5%@
HIUELEREETE (bhbi) 205 T TSSO E I L Y = B

Y xoLX z D EINE X7

F# 0D LT, Thivbi o BUINCH5 b0 EEL, 17 6L
DxroL= HELHEDT

T T B BT S TN D BT R DT8R 1T B b D EET D

FAZL

BEAITHY . TR BREDbOEET.
Terjemahan :

[KoJ berfungsi menunjuk benda yang masuk pada area si pembicara, sedangkan [so]
berfungsi menunjuk benda yang ada di luar area si pembicara, lalu menunjuk benda
yang berada di area si pendengar yang posisinya berlawanan dengan si pembicara, dan
ketika si pembicara sedikit berjarak dari keduanya saat masuk ke area sendiri, si
pembicara akan berbicara dengan bentuk wareware (kita) terhadap si pendengar, dan

[so] ini berfungsi menunjuk benda yang ada di luar area wareware (kita), sedangkan

la] berfungsi menunjuk benda yang berada di tempat yang jauh dimana kedua
pembicara secara langsung sudah saling mengetahui dan mengakui, dan [do] berfungsi

menunjuk benda yang tidak pasti (berfungsi sebagai kata tanya pada ko so a)).
Bleiler (29) menjabarkan struktur Ko, So, A, Do sebagai berikut :

Ko~ refer to what is near the speaker (or writer) in space, time, or context.
So~ refer to what is near the listener (or reader) in space, time, or context.
A~ refer to what is remote from both the speaker and the listener.

Do~ question or doubt.

From these roots are made demonstrative pronouns, demonstrative adjectives, adverb of
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manner, adverb of location, indefinite pronouns, and many other forms.

The following endings are added to these roots :

~1¢ [to indicate a thing]

~no [to indicate demonstrative adjectives]

~nna [to indicate type of thing, “such a, this kind of....”]

~ko [location]

~chira [irection, preference]

Terjemahan :

Ko~ menunjukkan apa yang berada di dekat si pembicara (atau si penulis).

So~ menunjukkan apa yang berada di dekat si pendengar (atau pembaca) dalam

ruang, waktu dan keadaan.

A~ menunjukkan apa yang berada jauh dari si pembicara dan si pendengar.
Do~ bentuk bertanya/menyangkal.

Dari akar di atas dapat membentuk pronomina prenomina, kata keterangan cara, kata

tempat, kata ganti tak tentu, dan berbagai macam bentuk lainnya.

~1e [menunjukkan nomina]

~no [menunjukkan prenomina]

~nna [menunjukkan cara, “seperti...., sejenis....”]
~ko [menunjukkan tempat]

~chira [menunjukkan arah, pilihan]

Teori di atas telah memberikan penjelasan mengenai struktur Ko, So, A, Do. Di
dalam struktur tersebut dijelaskan bahwa secara garis besar kata tunjuk dalam bahasa
Jepang dibedakan penggunaannya berdasarkan jauh dekatnya objek yang ditunjuk

dengan posisi si pembicara maupun si pendengar.



